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ABSTRAK
Indonesia telah merdeka sekitar 81 tahun lalu, namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi oleh Indonesia, salah satunya adalah ketidakberdayaan perempuan. Perempun Indonesia merupakan sumber daya manusia yang mempunyai potensi dalam menentukan arah keberhasilan suatu pembangunan nasional. Tak hanya ketidakberdayaan perempuan yang menjadi masalah bagi Indonesia, sampah juga merupakan salah satu masalah yang sering muncul dalam kehidupan di masyarakat. Sampah-sampah organic dapat membusuk akan menghasilkan banyak bakteri hingga menimbulkan banyak penyakit (Yuni Eka Pratiwi.(2022). (Skripsi Sarjana, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). Penelitian ini bertujuan untuk memperdayakan ibu-ibu rumah tangga melalui pelatihan pembuatan ecoenzym dari limbah dapur sebagai upaya pengelolaan sampah organic secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kegiatan ini meliputi sosialisasi, dan praktik langsung pembuatan ecoenzym dari limbah dapur seperti kulit buah dan sayuran, yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic dan pestisida nabati. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengelola limbah dapur menjadi produk bermanfaat.
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ABSTRACT
Indonesia has been independent for approximately 81 years, but many challenges remain, one of which is the disempowerment of women. Indonesian women are a human resource wuth the potential to fetermine the directionof national development success. Not only women’s disempowerment a problem for Indonesia, but waste is also a frequent problem in society. Organic waste can decompose and produce many bacteria that cause many diseases. This research aims to empower housewives through training in making eco-enzymes from kitchen waste as an effort to manage organic waste sustainably and environmentally friendly. This activity includes socializationand direct practice of making eco-enzymes from kitchen waste such as fruit and vegetable peels, which can the be used as organic fertilizer and botanical pesticide. The results of the activity show an increase in the knowledge and skills of housewives in managing kitchen waste into useful products.
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Pendahuluan
Permasalahan pengelolaan sampah, khususnya limbah rumah tangga, hingga saat ini masih menjadi isu lingkungan yang semakin kompleks dan mendesak untuk ditangani di Indonesia. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2022) menunjukkan bahwa sekitar 37,3% dari total timbunan sampah nasional berasal dari rumah tangga, dengan proporsi terbesar berupa sampah organic. Kondisi ini menggambarkan bahwa aktivitas rumah tangga merupakan penyumbang signifikan terhadap permasalahan persampahan nasional. Apabila limbah organic tersebut tidak dikelola secara tepat, maka dapat menimbulkan berbagai persoalan, seperti pencemaran lingkungan, menurunnya kualitas sanitasi, bau tidak sedap, serta menjadi media berkembangnya vector penyakit yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat (Ajeng PU, & Nafisah NAP,.2023).

Pada tahun 2016, Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Timur, juga menghadapi permasalahan sampah yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya fasilitas tong sampah umum serta tidak adanya petugas kebersihan yang bertugas mengangkut sampah ke tempat pembungan akhir (TPA). Akibatnya, masyarakat membuang sampah sembarangan, seperti sungai, area hutan, maupun di pinggiran sungai. Selain itu, pengelola sampah umumnya dilakukan dengan cara dibakar. Pada tahun berikutnya, Desa Pusar menunjukkan kemajuan dalam pengelolaan sampah. Pemerintah desa mulai menyediakan tong sampah di pinggiran jalan dengan jarakkurang lebih 1km antar tong sampah. Masyarakat juga diimbau untuk membayar iuran sebesar Rp5.000,00 per bulan. Iuran tersebut digunakan untuk operasional petugas kebersihan yang bertugas mengumpulkan sampah dari rumah-rumah warga menggunakan mobil truk sampah. Selain itu, juga telah ditugaskan petugas kebersihan khusus untuk menyapu area jalanan. Meskipun demikian, kebijakan ini memicu permasalahan baru, yaitu terjadinya penumpukan sampah yang lebih massif di TPA. Kondisi tersebut terjadi karena seluruh jenis sampah timbunan dalam satu lokasi tanpa melalui proses pemilahan terlebih dahulu. Penumpukan sampah organic, khususnya, berpotensi menghasilkan gas metana yang dapat memicu ledakan. 

Kata sampah identik dengan makna barang yang merupakan setumpuk kotoran baik seperti kertas, plastik, dan sejenis benda yang menimbulkan bau yang tidak sedap atau dipandang sebagai benda yang harus segera disingkirkan dari halaman rumah apapun caranya. Tentu paradigma tentang pengertian sampah ini harus diubah agar masyarakat memiliki kesadaran untuk mengelola sampahnya masing-masing sehingga permasalahan lingkungan karena sampah dapat terminimalisir. Era globalisasi ini personal lingkungan menjadi isu global (mendunia), setelah hampir semua elemen masyarakat menyadari akan bahaya yang ditimbulkan dari kerusakan lingkungan. Salah satu penyebab kerusakan lingkungan adalah pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh menumpuknya limbah yang dihasilkan oleh manusia (Iga Maliga,.dkk.2021).

Produksi eco enzyme tidak hanya menjadi solusi untuk mengurangi volume sampah rumah tangga, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan. Cairan eco enzyme dapat digunakan sebagai pembersih serbaguna pengganti sabun kimia, seperti untuk mengepel lantai, menuci piring, hingga kerak kamar mandi. Selain itu, eco enzyme juga berfungsi sebagai pupuk organic cair yang dapat menyuburkan tanaman dan mengusir hama secara alami. Dengan memanfaatkan sampah dapur sendiri, ibu rumah tangga dapat menghemat pengeluaran bulanan untuk membeli produk pembersih dan pupuk. Jika diproduksi dalam jumlah  lebih banyak, eco enzyme bahkan memiliki nilai jual dan dapat menjadi sumber penghasilan tambahan bagi keluarga. 

Kegiatan produksi eco enzyme secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan dan pemberdayaan ibu rumah tangga. Melalui pelatihan sederhana, para ibu diajarkan untuk mengenali jenis sampah organic yang bisa dimanfaatkan, memahami perbandingan komposisi bahan, serta teknik fermentasi yang benar. Keterampilan ini mendorong ibu rumah tangga menjadi lebih kreatif, mandiri, dan peduli terhadap lingkungan. Mereka tidak lagi hanya berperan dalam urusan domestic, tetapi juga mampu memberikan kontribusi nyata bagi ekonomi keluarga dan kelestarian lingkungan sekitar.

METODE
Kegiatan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif. Pendekatan edukatif bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga menegnai pentingnya pengolahan sampah organic rumah tangga. Sedangkan pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif masyarakat secara langsung dalam praktik pembuatan eco enzyme.
Lokasi dan Subjek Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Subjek kegiatan edukasi dan pelatihan adalah ibu-ibu rumah tangga sebagai pengelola utama sampah dapur di lingkup keluarga, serta masyarajat umum Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat yang terdampak langsung oleh permasalahan sampah.

Tahapan Pelaksanaan

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan perangkat Desa Pusar untuk menentukan waktu, tempat, dan peserta kegiatan. Penyusunan materi edukasi pembuatan ecoenzyme yang mudah dipahami ibu-ibu rumah tangga. Dan pengadaan alat/bahan pelatihan seperti wadah dan sisa sayuran serta kulit buah.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi, praktik langsung pembuatan eco enzyme. Serta sesi tanya jawab, member ruang diskusi untuk masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga yang mengalami kesulitan atau memiliki pertanyaan.
Teknik Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi mengamati keaktifan ibu-ibu rumah tangga saat sesi diskusi dan praktik, serta refleksi singkat di akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga terhadap kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelatihan pengolahan sampah organik rumah tangga melalui pembuatan eco enzyme di Desa Pusar, Kecamatan Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga.

1. Efektivitas Pendekatan Edukatif
Pendekatan edukatif yang dilakukan melalui penyampaian materi memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik. Sebelum kegiatan, sebagian besar ibu-ibu rumah tangga masih memandang sampah dapur sebagai limbah yang tidak bernilai dan langsung dibuang. Namun, setelah diberikan pemahaman, peserta mulai menyadari bahwa sampah organik seperti sisa sayuran dan kulit buah memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang bermanfaat, seperti eco enzyme yang dapat digunakan sebagai pembersih alami, pupuk cair, hingga pengendali hama alami.

Materi yang disusun secara sederhana dan kontekstual sesuai dengan kondisi sehari-hari ibu rumah tangga terbukti memudahkan proses transfer pengetahuan. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali tahapan pembuatan eco enzyme pada sesi diskusi.
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Gambar 1. Proses edukasi pemanfaatan sampah sisa dapur dan penyampaian materi

2. Peran Pendekatan Partisipatif dalam Meningkatkan Keterampilan
Pendekatan partisipatif melalui praktik langsung pembuatan eco enzyme memberikan pengalaman nyata kepada peserta. Keterlibatan aktif ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengelola sampah rumah tangga secara mandiri.

Peserta terlihat antusias dalam mengikuti setiap tahapan, mulai dari pemilahan bahan, pencampuran, hingga penyimpanan. Interaksi antar peserta juga mendorong terjadinya pembelajaran kolaboratif, di mana mereka saling berbagi pengalaman terkait pengelolaan sampah di rumah masing-masing.

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam kegiatan, sehingga hasilnya lebih berkelanjutan.
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Gambar 2. Praktik pembuatan ecoenzyme dari sampah kulit buah

3. Ketercapaian Tahapan Pelaksanaan
Tahap persiapan yang melibatkan koordinasi dengan perangkat desa berjalan dengan baik dan mendukung kelancaran kegiatan. Penentuan waktu dan tempat yang sesuai membuat tingkat kehadiran peserta cukup tinggi. Selain itu, kesiapan alat dan bahan juga memudahkan proses praktik.
Pada tahap pelaksanaan, kombinasi antara penyampaian materi dan praktik langsung terbukti efektif. Sesi tanya jawab memberikan ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami, sekaligus menjadi indikator bahwa peserta terlibat aktif dalam kegiatan.
4. Hasil Evaluasi Kegiatan
Berdasarkan hasil evaluasi secara kualitatif, terlihat bahwa tingkat partisipasi peserta cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan melalui:

· Keaktifan peserta dalam bertanya dan berdiskusi 

· Kemampuan peserta dalam mengikuti tahapan pembuatan eco enzyme 

· Antusiasme dalam praktik langsung 

Selain itu, refleksi di akhir kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep dasar pengolahan sampah organik dan manfaat eco enzyme. Beberapa peserta bahkan menyatakan keinginan untuk menerapkan dan mengembangkan praktik ini di rumah serta membagikan pengetahuan kepada lingkungan sekitar.

5. Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat
Kegiatan ini memberikan dampak positif baik secara lingkungan maupun sosial. Dari sisi lingkungan, adanya pemahaman baru tentang pengolahan sampah organik berpotensi mengurangi volume sampah rumah tangga yang dibuang ke lingkungan. Dari sisi sosial, kegiatan ini meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

Hasil dari aktivitas yang telah dilaksanakan yaitu peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan sosialisasi, masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga memahami pentingnya pengelolaan sampah organic serta dampak negative sampah jika tidak dikelola dengan baik. Peningkatan keterampilan praktis, peserta mampu mempraktikan pembuatan ecoenzyme dengan menggunakan bahan sederhana seperti kulit buah dan sisa sayuran.
Kegiatan ini mendorong perubahan pola pikir masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, untuk lebih peduli terhadap lingkungan dengan memanfaatkan limbah dapur. Peserta khususnya ibu-ibu rumah tangga berhasil membuat produk ecoenzyme sebagai tahap awal fermentasi yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair, pembersih alami, dan pestisida nabati.

Kegiatan ini juga secara langsung memberikan solusi terhadap permasalahan sampah organik rumah tangga di Desa Pusar. Sebelum kegiatan dilakukan, masyarakat cenderung mengandalkan petugas pembersihan untuk mengumpulkan sampah dari rumah ke rumah sehingga bepotensi menimbulkan penumpukan sampah pada TPAS (Tempat Pembuangan Akhir Sampah). Melalui pelatihan pembuatan ecoenzyme, terjadi perubahan yang signifikan, baik dari segi pengetahuan maupun perilaku masyarakat. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman peserta terhadap pengelolaan sampah organic dan kemampuan peserta atau masyarakat dalam membuat ecoenzyme secara mandiri.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organic. Pelatihan pembuatan ecoenzyme menjadi salah satu solusi alternative yang efektif dalam mengurangi limbah rumah tangga sekaligus memberikan nilai manfaat bagi masyarakat. Adapun saran yang dapat kami berikan berdasarkan hasil kegiatan ini, perlu dilakukan kegiatan lanjutan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan praktik pengelolaan sampah di masyarakat. Jadikan Desa Pusar sebagai contoh desa yang bersih dan hijau dengan menjual ecoenzyme produksi rumah tangga, tidak hanya membantu mengurangi sampah dapur, tetapi juga meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga dan kualitas lingkungan. Solusi cerdas untuk lingkungan dan ekonomi lokal.
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